
Analisis Harga Karet Pekan Ke empat Agustus 2015 
 

Karet, (Periode, 24 Agustus – 28 Agustus 2015) 
Sejak sebulan tetakhir, harga karet di pasar dunia dan pasar domestik mengalami pergerakan 
harga yang melemah. Pada minggu terakhir di Agustus 2015, harga karet masih mengalami 
penurunan harga.  
 
 

 
 
 
Untuk komoditas karet jenis TSR20, di bursa berjangka Singapura, pada awal pekan, Senin 
(24/8) ditransaksikan pada level US$131,58,00 sen/kg dan kemudian bergerak tergerus hingga 
pada akhir pekan keempat, Jum’at (28/8) bertengger pada posisi US$129,10 sen/kg. Di 
Palembang Sumatera Selatan, harga karet juga mengalami penurunan harga. Pada awal 
pekan, bertengger pada posisi Rp17.875 per kg dan kemudian turun ke level Rp17.528 pada 
akhir pekan, Jum’at (28/8). Penurunan harga karet dalam dan luar negeri, memicu nasib petani 
karet makin tidak menentu. Para petani karet di  Kabupaten Banyuasin  mengeluhkan harga jual 
komoditas tersebut yang terus mengalami penurunan hingga menyentuh Rp 6.000 per kilogram 
(kg). Sebelumnya harga karet berkisar Rp 8.500 per kg, dan sekarang turun menjadi Rp 6.000 
per kg untuk dijual secara berkelompok. Bahkan kalau di jual perorangan harganya rendah 
yakni Rp 4000 perkilogram. Petani karet di Desa Regan Agung tidak memiliki posisi tawar untuk 
mempertahankan harga karet agar tetap tinggi. Ia menjelaskan, karet yang dipanen petani di 
tersebut dijual kepada pengumpul dalam bentuk getah beku bukan diolah menjadi bahan baku. 
Merujuk berita Antara, di Pontianak, harga karet menurun mencapai Rp3.500 ribu per kg. 
Murahnya harga karet membuat para petani tidak bergairah, mereka menganggap harga karet

dari tahun sebelumnya. Hampir satu bulan harga karet basah perkilogram 
mulai dari Rp4.000, bahkan saat ini harga karet di tingkat tengkulak turun mencapai Rp3.500 
per kg. 
 
Memasuki perdagangan hari kedua, Selasa (25/8), harga karet alami berjangka di bursa 
Tocom, terpantai kembali melemah. Pelemahan disebabkan oleh dua sentiment negatif yaitu 
penurunan harga minyak mentah dan kenaikan nilai tukar yen Jepang.   Selain turunnya harga 
minyak mentah dan peningkatan nilai tukar yen penurunan harga karet berjangka Tocom juga 
disebabkan oleh kekhawatiran mengenai melambatnya pertumbuhan ekonomi Tiongkok. Pada 
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perdagangan Senin, bursa saham Tiongkok ditutup dengan membukukan penurunan tajam 
nyaris sebesar 9 persen. Sehingga, pada perdagangan Selasa, harga karet alami berjangka 
ditutup di teritori merah. Harga karet berjangka untuk kontrak paling aktif di bursa komoditas 
Tokyo yaitu  kontrak Januari 2016 berakhir dengan membukukan pelemahan sebesar 6,2 yen 
atau setara dengan 3,54 persen menjadi 168,9 yen per kg. 
 
Selanjutnya, pada perdagangan Rabu (26/8), harga karet jenis TSR 20 di bursa Sicom 
(Singapura) kembali turun ke level US$126,90 sen/kg, beriringan turunnya harga karet di pasar 
spot Palembang ke level Rp17.331 per kg. Selanjutnya, di akhir perdagangan bursa Tocom, 
harga karet bertahan di teritori negatif. Harga karet alami Tocom kembali melemah meskipun 
pada Rabu, harga minyak mentah mengalami kenaikan dan nilai tukar yen juga melemah. Di 
awal perdagangan pagi tadi harga karet Tocom sempat bergerak ke teritori positif. Adanya 
kekhawatiran mengenai turunnya permintaan komoditas dari Tiongkok kembali mengemuka 
sehingga bank sentral Negeri Tirai Bambu memutuskan untuk menurunkan suku bunga acuan 
di Negara tersebut. Dampaknya ada potensi nilai tukar yuan akan melanjutkan penurunan yang 
berpotensi membuat permintaan impor komoditas dari negara lain mengalami penurunan. 
 
Pada perdagangan hari keempat, Kamis (27/8), harga karet alami di bursa Tocom, terpantau 
mampu bertahan di teritori positif Melemahnya nilai tukar yen memberikan dukungan bagi 
pergerakan harga komoditas ini. Melemahnya yen telah memasuki sesi ketiganya hari ini. Mata 
uang Jepang tersebut mengalami penurunan hingga mencapai posisi 120.28 per dollar AS. 
Melemahnya yen membuat harga karet alami yang diperdagangkan dalam mata uang ini 
menjadi relatif lebih murah bagi para pembeli luar negeri. Dampaknya permintaan terhadap 
harga komoditas ini mengalami kenaikan. Selain itu, kenaikan harga karet Tocom juga didukung 
oleh kenaikan harga minyak mentah. Hari ini harga minyak mentah menguat kembali ke atas 40 
dollar per barel. Pada perdagangan Kamis, harga karet alami berjangka ditutup menguat. Untuk 
kontrak paling aktif di bursa komoditas Tokyo yaitu kontrak bulan Februari 2016 berakhir 
dengan membukukan pelemahan sebesar 1,1 yen atau setara dengan 0,64 persen menjadi 
173,0 yen per kg. 
 
Selanjutnya, pada akhir pekan keempat, Jum’at (28/8), harga karet di pasar spot Palembang 
merujuk data Bappebti, bergerak menguat dari har sebelumnya. Harga berada pada level 
Rp17.528 per kg dari sebelumnya Rp16.996 per kg. Merujuk berita Antara, Kalimantan Selatan, 
pemerintah berupaya adanya harga karet yang stabil, Pemda mendesak para pengusaha karet 
bisa membeli karet ke petani dengan harga tinggi. Hal itu dimaksudkan untuk menjaga 
penghasilan petani karet. Upaya yang sudah dilakukan itu setidaknya berhasil dengan 
ditetapkannya harga pembelian karet dari pengumpul oleh pengusaha dengan harga Rp9.000 
per kilogramnya, sehingga harga pembelian dari petani mencapai Rp7.000 per kg. 
 
 


